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ABSTRAK
Nama : Abdul Rahman
Nim : 10600107004
Judul Skripsi : Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Aspek
Profitabilitas dan Solvabilitas Pada PT. Indosat Tbk
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan pada
PT. Indosat Tbk. Dengan menggunakan alat analisis rasio profitabilitas yaitu Gross
Profit Margin, Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Investment dan rasio
solvabilitas yaitu debt to asset ratio, debt to equity ratio.
Populasi Sekaligus menjadi sampel penelitian yaitu laporan keuangan lima
tahun terakhir (2007-2011). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi.
Hasil analisis yang diperoleh menunnjukan bahwa kinerja keuangan PT.
Indosat Tbk periode 2007 - 2011 dengan menggunakan rasio profitabilitas
menunnjukan kinerja yang baik karena perusahaan dapat menghasilkan dan
memaksimalkan laba sedangkan aspek solvabilitas PT Indosat Tbk menunjukkan
perusahaan dapat melunasi utang-utangnya apabila perusahaan dilikuidir atau
solvabel




Perkembangan bisnis dalam dunia sekarang diperlukan pembukuan atau
pencatatan sebagai sumber informasi yang mempunyai peranan penting dalam
memberikan gambaran tentang keadaan keuangan perusahaan. Biasanya
gambaran keuangan tersebut pada setiap periode akuntansi dilaporkan dalam suatu
laporan keuangan sebagai produk akhir dari suatu kegiatan perusahaan. Laporan
keuangan tersebut biasanya dalam bentuk neraca serta perhitungan laba rugi atau
laporan rugi laba, di samping itu terdapat pula laporan laba yang ditahan dalam
suatu periode tertentu.
Pada umumnya tujuan perusahaan adalah memperoleh laba yang
maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal, maka perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan dapat terus berkembang serta
memberikan pengembalian yang menguntungkan bagi pemiliknya. Namun dalam
kondisi persaingan yang terus meningkat pada masa sekarang ini, tujuan tersebut
tidak mudah dicapai. Manajemen perusahaan dituntut untuk dapat mengelola
sumber daya yang dimilikinya dengen lebih cfektif dan efisien serta dapat
menghasilkan keputusan yang menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
Pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien sangat menentukan kinerja
suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang akan dicapai
Laba pada umumnya dianggap sebagai suatu investasi dan pedoman
pengambilan keputusan. Ada sebuah hipotesa umum yang menyatakan bahwa
2investor berusaha untuk memaksimalkan pengembalian atas modal yang
diinvestasikan, yang sepadan dengan tingkat resiko yang diterima. Laba pada
umumnya juga dianggap sebagai ukuran efisiensi, dimana laba merupakan ukuran
kepengurusan (stewardship) manajemen atas pengelolaan sumber daya suatu
kesatuan dan ukuran efisiensi manajemen dalam menjalankan usaha perusahaan.
Perusahaan yang selalu berpatokan pada neraca menggambarkan tentang posisi
atau kekayaan, hutang dan modal, perhitungan rugi laba akan memperlihatkan
perubahan posisi keuangan untuk suatu periode tertentu. Sedangkan laporan rugi
laba yang ditahan merupakan laporan perubahan posisi keuangan yang berasal dan
kegiatan usaha sesuatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau menggambarkan pos-pos keuangan
perusahaan dalam periode tertentu1. Tujuan penyusunan laporan keuangan adalah
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
kegiatan usaha perusahaan. Dalam hal ini pihak internal maupun pihak eksternal
perusahaan dapat melihat kinerja perusahaan melalui laporan keuangan, laporan
keungan inilah dijadikan pertimbangan dalam peramalan dan pengambilan
keputusan ekonomi, sesuai dengan kepentingan masing-masing.
Makin besar harapan laba bagi perusahaan, makin besar penerapan bahwa
kreditor akan menerima imbalan tahunan mereka dan juga makin besar penerapan
bahwa mereka akan menerima pembayaran pokok pada saat jatuh tempo.
Informasi laba yang diprediksi harus mempunyai signifikansi dunia nyata, atau
1 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), Hal. 7
3konsep laba akuntansi syari'ah yang diproyeksikan relevan dengan proses
keputusan investor. Dalam akuntansi konvensional konsep kemampuan
meramalkan laba inilah yang mengarah pada argumen untuk meratakan laba
periodik. Namun, dalam akuntansi syari'ah tidak dikenal konsep perataan laba ini,
mengingat bahwa dalam praktik perataan laba tidak bisa menampakkan kondisi
keuangan yang sebenarnya, karena terdapat informasi yang belum tersampaikan
dalam informasi laba yang disajikan.
Al Qur'an secara tegas menyatakan bahwa kita harus terbuka













"Wahai orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saki karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabarmu. Jika ia kaya atau miskin,
4ma/ca Allah lebih tahu akan kemaslahatannya. Makajanganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang duri kebenaran. Dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kala) alau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Menge:ahui segala apa yang kamu
kerfakan.” (Q.S. An-Nisa': 135)
Ayat tersebut jelas menyatakan bahwa kita harus bisa jujur dalam
menyampaikan sesuatu. Zaid dan Tibbist2 lebih jauh menyatakan bahwa salah satu
prinsip sebagai dasar pertimbangan dalam akuntansi syari'ah adalah kebenaran
dan keterbukaan laporan kepengurusan. Prinsip ini merupakan kebutuhan dasar
dalam syari'ah islam, dimana berlaku bagi setiap manusia sebagai khalifah.
Kebenaran dalam prinsip ini tidak hanya benar secara hukum, tapi sebuah upaya
mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan prinsip keterbukaan berkaitan dengan
kebijakan seperti yang diungkapkan oleh Ayat Al Qur'an di atas.
Prinsip keterbukaan ini berasal dan pinsip alal mu 'amalat dimana setiap
transaksi, peristiwa-peristiwa ekonomik atau keputusan yang dibuat harus halal
dalam islam. Atas dasar hal tersebut, islam mengharuskan bahwa tujuan
perusahaan halal serta dari sifat transaksi yang dilakukan adalah sesuai dengan
syari'at islam. Laba akuntansi syari'ah sebagai alat peramal banyak digunakan
dalam pembuatan kontrak kerja sama pembiayaan islam.
Untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam upaya mewujudkan
operasi perusahaan yang efisien dalam menghasilkan laba, tidak hanya dapat
2 Omar Abduliah Zaid dan Garry Tibbist, The Islamic Perspective ofAccounting.
Proceeding of the third International Conference on Accounting, Commerce and Finance: The
Islamic Perspective (Jakarta: 1999), h. 16
5dilihat dari besar kecilnya jumlah laba yang diperoleh, tetapi dapat dilihat dari.
solvabilitas suatu perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar seluruh kewajiban-kewajibannya baik berupa hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang seandainya perusahaan dibubarkan. Solvabilitas
menunjukkan tingkat kemampuan suatu perusahaan dengan aset atau modal
sendiri yang dimilikinya untuk mempertahankan keberlansungan perusahaan.
Laporan keuangan harus disusun secara baik dan sistematis sesuai dengan
prinsip akuntansi yang lazim diterima umum. Laporan keuangan (Financial
Statement), memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu perusahaan,
dimana menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu
dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan
peniiaian posisinya pada saat ini3. Untuk itu, laporan keuangan suatu perusahaan
dapat dijadikan bahan penguji dari pekerjaan bagian pembukuan dan sebagai alat
untuk menentukan atau menilai posisi keuangan suatu perusahaan.
Untuk menganalisis berdasarkan kinerja keuangan perusahaan yang
bergerak dalam bidang penyedia jasa selalu berpatokan pada neraca dan
adakalanya dibutuhkan laporan rugi laba serta laporan perubahan modal untuk
mengetahui Perkembangan aktivitas perusahaan utamaya pengelolaan keuangan,
sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana tingkat perputarannya. Jika
perputarannnya cukup lancar, maka tingkat keuntungan yang didapatkan sesuai
dengan yang diharapkan perusahaan yang berkesinambungan. Neraca adalah
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam menyajikan hasil
3 Sawir, Agnes, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.. 6
6analisisnya kepada pihak-pihak yang memerlukan data atau informasi tentang
perusahaan yang bersangkutan, sehingga pihak tersebut dapat mengambil
keputusan tentang kebijaksanaan atau langkah apa yang akan diambil.
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan  perusahaan untuk
mencari keuntungan.4 Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba
dengan modal yang akan digunakan dalam operasi. Oleh karena itu keuntungan
yang besar tidak menjamin atau bukan ukuran bahwa perusahaan tersebut dapat
melangsungkan hidupnya secara kontinu. Bagi perusahaan factor profitabilitas
adalah lebih penting daripada laba, karena laba yang besar saja belumlah
merupakan ukuran perusahaan telah bekerja dengan efisien.5 Efisiensi perusahaan
baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba
Dalam pembahasan penulisan ini dititikberatkan kepada mengukur kinerja
keuangan, karena rasio ini menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan
untuk menyediakan alat-alat yang likuid guna menjamin pengembalian hutang-
hutang jangka pendek tepat pada waktunya dan mengetahui kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan modal yang
digunakan atau ditanamkan.
Pada keadaan ini sangat diperlukan oleh para kreditur, bank atau calon-
calon kreditur, melihat laporan keuangan perusahaan baik sebagai ukuran
kemampuan perusahaan mengelolah utang-utangnya serta tingkat pengembalian
4Kasmir, Analisis Laporan Keuangan , (cet. Viii; PT.Raja Grafindo Persada, 2008), h. 252
5Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Edisi Keempat, Cet. VII;
7utang yang tepat waktunya atau ukuran kemampuan perusahaan memperoleh laba
dengan jumlah kredit yang diambilnya sebagai bahan pertimbangan dalam
menginvestasikan modalnya.
PT Indosat Tbk., sebelumnya bernama PT Indonesian Satellite
Corporation Tbk. (Persero) adalah sebuah perusahaan penyedia layanan
telekomunikasi yang lengkap dan terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler
(Matrix, Mentari dan IM3). Indosat didirikan pada tahun 1967 sebagai Perusahaan
Modal Asing, dan memulai operasinya pada tahun 1969. Pada tahun 1980 Indosat
menjadi Badan Usaha Milik Negara yang seluruh sahamnya dimiliki oleh
Pemerintah Indonesia. Pada tanggal 19 Oktober 1994 Indosat mulai
memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek di Indonesia, dan Amerika Serikat
New York Stock Exchange.
Untuk lebih jelasnya dapat disajikan data aktiva, kewajiban/ debt , equitas
atau modal sendiri, dan penjualan bersih, laba kotor dan laba bersih dalam tahun
2007 – 2011 yang dapat dilihat melalui tabel 1 yaitu sebagai berikut :
Tabel 1 Total Utang, Total Asset, Total Equitas, Total Laba Kotor, Total Laba












2007 24.462.986 45.305.086 26.544.730 2.830.099 20.576.893 834.975
2008 23.994.764 51.693.323 27.409.621 3.441.350 19.796.515 647.174
2009 26.753.204 55.041.487 30.957.690 3.213.015 18.393.016 1.498.245
2010 24.581.701 54.818.187 29.236.486 4.733.279 18.695.133 1.878.522
2011 23.356.338 56.172.311 29.815.973 4.519.604 16.488.495 2.042.043
Sumber : www.idx.co.id, 2012
Yogyakarta: BPFE, 2001) h, 29
8Berdasarkan hal tersebut yang mendorong penulis untuk menelaah kinerja
keuangan yang ditinjau dan aspek profitabilitas dan solvabilitas pada PT. Indosat
Tbk., dapat disesuaikan dengan permintaan konsumen. Di samping itu titik
permasalahan yang dibahas yaitu bagaimana mengelola dan analisa hutang jangka
panjang untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya perusahaan
dianggap normal terhadap penggunaan keuangan, sehingga penulis memilih obyek
penelitian tersebut. Bertitik dari uraian di atas, maka salah satu kasus yang ingin
penulis kemukakan yaitu masalah kinerja keuangan pada perusahaan
telekomunikasi dalam penulisan ini dengan judul "Analisis Kinerja Keuangan
Ditinjau dari segi Aspek Solvabilitas dan Profitabilitas pada PT. Indosat
Tbk. ".
B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas , sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Indosat Tbk. ditinjau dari aspek
profitabilitas ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Indosat Tbk. ditinjau dari aspek
solvabilitas ?
C. Tujuan dan Manfaat Peneitian
Adapun tujuan penelitian mi adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Adapun manfaat penetitian mi adalah sebagai berikut:
91. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kinerja keuangan
perusahaan. Data empiris mengenai masukan tentang kinerja keuangan
dapat dijadikan sebagai informasi bagi perusahaan dalam rangka
meningkatkan efektivitas dan efisiensi.
2. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan, pengalaman dan menganalisa
masalah dengan menggunakan teori yang telah diperoleh di bangku kuliah.
3. Sebagai acuan dan bahan pustaka untuk penelitian lanjutan pada obyek
yang sama.
D. Garis Caris Besar Isi
Dalam penulisan skripsi atau penelitian ini dibuat sesuai dengan sistematika
dalam panduan penulisan karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi
sebagal berikut:
a. Bab I Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang alasan pemilihan judul atau
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan garis-garis besar isi.
b. Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini berisikan tentang teori-teori yang
mendukung penelitian yang akan dilakukan atau permasalahan yang akan
dibahas, disertai dengan hipotesis atau dugaan jawaban sementara).
c. Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisikan tentang populasi penelitian,
sampel penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, definisi
operasional dan metode ànalisis data.
d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini berisi laporan
hasil penelitian dan pembahasannya dengan kerangka teori dan penelitian
yang pernah dilakukan.
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e. Bab V Kesimpulan dan saran. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan
saran dalam penelitian.





A. Pengertian Laporan Keuangan
Analisa laporan keuangan perusahaan berkaitan erat dengan bidang
akuntansi yang pada dasarnya merupakan kegiatan mencatat, menganalisa, dan
menafsirkan data keuangan dari lembaga perusahaan dan lembaga lainnya dengan
aktivitasnya berhubungan dengan produksi dan pertukaran barang dan jasa.
Laporan keuangan merupakan suatu kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan yang tercermin pada laporan-laporan keuangan perusahaan pada
hakekatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi perusahaan4.
Pengertian di atas sebagai informasi tentang kondisi keuangan dari hasil
operasi perusahaan yang berguna bagi berbagai pihak, baik pihak-pihak yang ada
dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Pimpinan perusahaan, dengan
mengadakan analisa laporan keuangan pada suatu perusahaan akan dapat
mengetahui keadaan perkembangan keuangan dari hasil yang dicapai baik pada
analisa laporan keuangan yang dicapai maupun keberhasilan dan kegagalan pada
waktu lalu. Laporan keuangan memang penting untuk penyusunan kebijaksanaan
yang akan dilakukan. Laporan keuangan disusun guna memberikan informasi
kepada berbagai pihak terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan bagian laba
yang ditahan atau laporan modal sendiri dan laporan perubahan posisi keuangan
atau laporan sumber dan penggunaan dana.
4 Djarwanto, Pokok-Pokok Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: BPFE Edisi
Pertama,  2000) Hal. 1
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Neraca menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu, umumnya pada akhir tahun pada saat penutupan buku. Neraca ini
memuat aktiva (harta kekayaan yang dimiliki perusahaan), hutang kewajiban
perusahaan untuk membayar dengan uang atau aktiva lain kepada pihak lain pada
waktu tertentu yang akan datang dan modal sendiri (kelebihan aktiva di atas
hutang).
Laporan laba rugi perusahaan memperlihatkan hasil yang diperoleh dan
penjualan barang-barang atas jasa-jasa yang telah dikurangi dengan biaya-biaya
yang timbul dalam proses pencapaian hasil. Laporan ini juga memperlihatkan
adanya pendapatan bersih atau kerugian bersih sebagai hasil dan operasi
perusahaan.
Laporan merupakan bagian dari pada laba perusahaan yang ditahan, yaitu
untuk digunakan dalam perusahaan yang berbentuk perseroan, menunjukkan
penambahan suatu analisa perubahan besarnya bagian laba yang ditahan selama
jangka waktu tertentu. Sedangkan laporan modal sendiri diperuntukkan bagi
perusahaan perseroan dan bentuk persekutuan, meningkatkan perubahan besarnya
modal pemilik atau pemilik selama periode tertentu, agar perusahaan ini ada
penambahan modal tertentu. Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkan
aliran modal kerja selama periode tertentu. Laporan ini memperlihatkan sumber-
sumber dari mana modal kerja telah diperoleh dan penggunaan atau pengeluaran
modal kerja yang telah dilakukan selama jangka waktu tertentu.
Laporan keuangan menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan perusahaan. Hasil yang dari laporan keuangan yang menggambarkan
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kondisi perusahan sebagai pertanggungan jawab kepada pihak eksternal harus
disusun sedemikian rupa, sehingga5:
1. Memenuhi keperluan untuk:
a. Memberikan informasi keuangan secara kuantitatif mengenai
perusahaan tertentu, guna memenuhi keperluan para pemakai dalam
mengambil keputusankeputusan ekonomi.
b. Menyajikan informasi yang dapat dipercaya menganai posisi laporan
keuangan dan perubahan-perubahan bersih perusahaan.
c. Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai
dalam menaksir kemampuan memperoleh laba dari perusahaan.
d. Menyajikan informasi yang diperlukan mengenai suatu perubahan
dalam harta dan kewajiban serta mengungkap kan lain-lain informasi
yang sesuai dengan keperluan para pemakai.
2. Mencapai mutu sebagai berikut:
a. Relevan
b. Jelas dan dapat dimengerti
c. Dapat diuji kebenarannya




5 Ikatan Akuntan Indonesia, Norma-Norma Pemeriksaan Akuntnas, (Jakarta : Penerbit
Bank Indonesia 1997) hal 12
13
Laporan pertanggung jawaban manajer atau pemimpin perusahaan atas
pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya  kepada pihak-pihak luar
perusahaan; yaitu pemilik perusahaan, pemerintah, kreditor, dan pihak lainnya
yang berkepentingan6
Sebagai hasil dari proses kegiatan akuntansi, laporan keuangan disusun
dengan memperhatikan kaidah-kaidah (aturan-aturan) yang berlaku. Laporan
keuangan yang akan disusun oleh setiap perusahaan di Indonesia, harus mengacu
pada aturan yang berlaku, yaitu seperti tertuang pada Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), disamping
harus memenuhi pula aturan perpajakan.seperti telah dijelaskan bahwa menurut
Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi kerangka dasar
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, yang antara lain meliputi tujuan
umum, karakteristik kualitatatif informasi keuangan dan definisi unsur-unsur
laporan keuangan, termasuk pengakuan dan pengukurannya.
Selain penyusunan laporan keuangan didasarkan pada beberapa konsep
dasar akuntansi, yang salah satunya adalah konsep aktual. Perlu disadari pula
bahwa ternyata laporan keuangan juga mempunyai sifat historis. Tanpa
mempermasalahkan bagaimana cermatnya suatu laporan keuangan disusun, semua
laporan keuangan pada dasarnya merupakan dokumen historis dan statis. Ini
berarti bahwa laporan keuangan melaporkan apa yang telah terjadiSementara itu,
informasi yang paling berharga bagi kebanyakan pemakai laporan keuangan
adalah informasi mengenai apa yang mungkin akan terjadi pada masa mendatang.
6 Rahardjo, Budi, 2000, Akuntansi dan Keuangan. (Yogyakarta : Andi Offset) h.18
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Para pemakai laporan keuangan, tidak hanya memfokuskan perhatiannya
pada apa yang terjadi pada saat ini saja, melainkan juga mengarahkan
perhatiannya pada kecenderungan-kecenderungan dari suatu kejadian, yang akan
sangat membantu dalam proses pengambilan keputusannya. Setiap transaksi yang
dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan akhir
pun disajikan dalam nilai uang.
Transaksi yang tidak dicatat dengan nilai uang, tidak akan terlihat dalam
laporan keuangan. Karena itu, hal-hal yang belum terjadi dan masih berupa
potensi, tidak tercatat dalam laporan keuangan. Dengan demikian, laporan
keuangan merupakan informasi historis, tetapi untuk melengkapi analisis untuk
proyeksi masa depan perusahaan, informasi kualitatif dan informasi-informasi lain
yang sejenis perlu ditambahkan Pemakai laporan keuangan meliputi para investor
dan calon investor, kreditor (pemberi pinjaman), pemasok, kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah, dan lembaga lainnya, karyawan dan masyarakat, dan
shereholder’s (para pemegang saham).
Para pemakai laporan keuangan ini menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda, yang meliputi :
a. Investor, para investor (dan penasehatnya) berkepentingan terhadap risiko
yang melekat dan hasil pengembangan dari investasi yang dilakukannya.
Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain itu mereka
juga tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan penilaian
terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.
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b. Kreditor (pemberi pinjaman). Para kreditor tertarik dengan informasi
keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman
serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek
dibanding kreditor.
c. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok dan kreditor usaha lainnya
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutusukan
apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor
usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih
pendek dibanding kreditor.
d. Shereholder’s (para pemegang saham). Para pemegang saham berkepentingan
dengan informasi mengenai kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan
yang akan diperoleh, dan penambahan modal untuk bussines plan selanjutnya.
e. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.
f. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.
g. Karyawan Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan
kesempatan
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B. Pengertian Kinerja Keuangan
Masalah keuangan merupakan salah satu persoalan pokok dimana
menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu diadakan penanganan
yang profesional dalam setiap kegiatan operasional untuk mengantisipasi
terjadinya kelebihan atau kekurangan dana yang malah akan menimbulkan
kebangkrutan. Untuk mengetahui perkembangan perusahaan, maka perlu diadakan
penilaian kinerja perusahaan dari tahun ke tahun. Hal ini juga akan mengevaluasi
kinerja perusahaan pada tahun berjalan.
Penilaian kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses
perencanaan, pengendalian dan proses transaksional seperti merger, akuisisi dan
emisi saham. Melalui penilaian, perusahaan dapat memilih strategi dan struktur
keuangannya, menetapkan balas jasa internal dan menentukan harga saham secara
wajar. Penilaian kinerja dalam suatu perusahaan dilakukan oleh pihak-pihak yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Masing-masing pihak yang
berkepentingan memiliki maksud dan tujuan yang berbeda-beda. Meskipun
demikian penilaian kinerja merupakan suatu penentuan secara periodik mengenai
efektifitas operasional dari perusahaan yang dilakukan secara terpadu dan
komprehensif.
Adapun manfaat penilaian kinerja adalah :
a Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.
b Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti promosi, transfer dan pemberhentian.
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c Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program penilaian karyawan.
d Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
melalui kinerja mereka.
e Menyediakan suatu dasar bagi distribusi perusahaan.
Dilakukannya penilaian terhadap kinerja, maka akan diketahui kelemahan
dan kekuatan serta efektivitas dan efisiensi perusahaan sehingga dapat membantu
top manajemen untuk mengambil keputusan-keputusan strategis. Penilaian
terhadap kinerja perusahaan dilakukan agar dapat menarik suatu kesimpulan
mengenai kondisi yang sesungguhnya dari perusahaan yang bersangkutan,
khususnya tentang stabilitas pertumbuhan dan potensi perusahaan dalam
memberikan pengembalian kepada pemilik modal atau investor.
Penilaian terhadap perusahaan, khususnya penilaian kinerja sering
dilakukan untuk tujuan-tujuan sebagai berikut :
a Untuk keperluan merger dan akuisisi. Perusahaan yang akan melakukan
merger (penggabungan usaha) atau mengakuisisi perusahaan lain memerlukan
kegiatan penilaian untuk mengetahui berapa nilai perusahaan dan nilai ekuitas
perusahaan.
b Untuk kepentingan restrukturisasi dan pemulihan usaha. Perusahaan yang
mengalami kesulitan membutuhkan penilaian untuk mengimplementasikan
program pemulihan usaha serta untuk mengetahui apakah nilai perusahaan
lebih besar dari nilai likuiditasnya.
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c Untuk keperluan divestasi sebagian saham perusahaan dan pada mitra
strategis (beberapa saham harus dilepas kepada mitra bar).
d Untuk Initial Public Offering (IPO). Perusahaan yang akan menjual
sahamnya kepada umum harus melakukan penilaian untuk menentukan nilai
wajar saham yang akan ditawarkan kepada masyarakat.
e Untuk memperoleh pendapat wajar atas penyertaan dalam suatu perusahaan
atau menunjukkan bahwa perusahaan bernilai lebih dari apa yang ada di
dalam neraca.
f Untuk memperoleh pembelanjaan, yaitu penetapan besarnya pinjaman atau
tambahan modal.
Analisis keuangan melibatkan penilaian perhadap keadaan keuangan di
masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Tujuannya untuk menemukan
kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat
menyebabkan masalah-masalah di masa datang dan untuk menemukan kekuatan-
kekeuatan perusahaan yang dapat diandalkan. Kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang posisi keuangan yang ada dalam
perusahaan tersebut. Kinerja keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi
keuangan perusahaan yang dapat menyediakan informasi baik masa lalu, sekarang
maupun yang akan datang7. Kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas
keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan
diantaranya laporan laba rugi dan neraca8.
7 Martono, dan D. Agus Harjito.. Manajemen keuangan. (Yogyakarta: Edisi pertama,
Cetakan ketiga, Ekonesia, 2001). h.52
8 Sutrisno.. Manajemen keuangan: Teori  konsep dan aplikasi, (Yogyakarta: Edisi
pertama, cetakan ketiga, Ekonisia,2003)h.250
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja
keuangan adalah suatu penilaian terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan
yang dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan dalam suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Tinjauan struktur keuangan suatu
perusahaan dalam kegiatan hubungannya dengan profitabilitas adalah merupakan
kebijaksanaan kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena profitabilitas muncul
sebagai akibat dari kebijaksanaan kinerja keuangan dalam hal memperoleh dana
atau modal untuk membiayai kegiatan perusahaan dalam pencapaian tujuannya.
Kinerja keuangan meliputi semua aktivitas yang bersangkutan dengan
usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.9 Definsi kinerja keuangan yang
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan meliputi
usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menarik dan mengumpulkan
dana beserta modal dengan biaya yang rendah dan dengan syarat yang
menguntungkan serta secara efisien dan efektif.
Sebagai bagian dari ilmu ekonomi, sesungguhnya kinerja keuangan itu
merupakan prinsip-prinsip ekonomi dalam pengambilan keputusan keuangan dan
secara luas kinerja keuangan tersebut menyangkut berbagai aspek sehingga
keputusan kinerja keuangan dapat mempengaruhi tingkat harga bahkan kelancaran
jalannya perusahaan secara keseluruhan. Jadi pengertian kinerja keuangan tersebut
dapat disimpulkan kinerja keuangan bukan saja bagaimana mendapatkan laba
akan tetapi juga bagaimana penggunaan dana sehingga efisien dan efektif. Efisien
9 Riyanto, Bambang, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit Universitas Gajah Mada Edisi Kedua, 2004), h. 2
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yang dimaksud adalah perbandingan terbaik antara input dengan output dan antara
daya usaha dan hasil yang dicapai. Penggunaan efektif adalah usaha pencapaian
prestasi yang sebesarsebesamya dari suatu kegiatan.
Kinerja pada suatu perusahaan sebenarnya adalah aktivitas dalam
melakukan pekerjaan apapun sesuai tugas masing-masing karyawan, Jenis-jenis
kinerja keuangan itu bagaimana memberdayakan sesuatu untuk dapat
menghasilkan sesuatu barang dan jasa.10
Kinerja keuangan dapat dilihat dari perbandingan melalui perbandingan
rasio-rasio berikut:11
1. Ratio Iikwiditas adalah ratio yang dimaksud mengukur likwiditas perusahaan
(Current ratio, acid test ratio)
2. Ratio leverage adalah ratio yang dimaksud untuk mengukur sampai seberapa
jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutangnya (Debt to total Assets ratio,
Net worth to debt ratio dan lain-lain).
3. Ratio aktivitas yaitu ratio yang dimaksud untuk mengukur sampai seberapa
besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya
(Inventory turnover, Average collection period dan lain-lain).
4. Ratio profitabilitas yaitu yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan (profit margin on sales, Return on total Assets,
Return on net worth dan lain-lain). Ratio satu dan dua disebut sebagai
balance sheet ratio, yang ketiga dikenal dengan istilah inter statement ratio
sedangkan yang keempat dikenal dengan income statement ratio.
10 Husnan, Suad, Pembelanjaan Perusahaan; Dasar-Dasar Manajemen Keuangan
(Yogyakarta Liberty, 2002).h 236
11 Riyanto Bambang ibid h. 59
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C. Macam-Macam Kinerja
a. Kinerja korporasi, mencakup penilaian kinerja keuangan dan kinerja
operasional  yang nilainya ditentukan dari gabungan hasil penilaian kinerja
keuangan dan hasil penilaian kinerja operasional.
b. Kinerja manajemen, mencakup penilaian kinerja korporasi dan penilain
manfaat bagi masyarakat yang nilainya ditentukan dari gabungan hasil
penilaian kinerja korporasi dan hasil penilaian manfaat bagi masyarakat.
D. Analisis Keuangan
Analisis keuangan mencakup penelaahan hubungan dan tendensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan perusahaan dan hasil
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.12 Analisis keuangan
diperlukan oleh berbagai pihak seperti para pemegang saham atau investor,
creditor, dan manajer karena melalui analisis keuagan ini mereka akan
mengetahui posisi perusahaan yang bersangkutan dibandingkan dengan
perusahaan lainnya dalam satu kelompok industri.
Ada tiga macam alat analisis keuangan yang umumnya digunakan yakni:
a. Analisis horizontal, dimana malalui analisis ini kita mencoba melihat
perkembangan berbagai perkiraan yang ada dalam neraca dan laporan laba
rugi dari tahun ketahun.
b. Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan dengan jalan menghitung
suatu trend. Pos-pos dalam neraca dengan satu jumlah tertentu dari neraca
12 Riyanto, Bambang.. Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan. (Yogyakarta : Edisi
keempat, Cetakan keempat, BPFE, 2000) h.99
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c. Analisis rasio adalah suatu rumusan secara matematis dari hubungan/korelasi,
antara suatu jumlah tertentu lainnya.
analisis rasio terdapat empat kelompok rasio keuangan yaitu:13
a) Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-
kewajibannya yang segera harus dipenuhi.
1) Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang




2) Quick ratio merupakan rasio antara aktiva lancar sesudah dikurangi
persedian dengan hutang lancar.




Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana  perusahaan
dibelanjai dengan hutang.
1) Debt ratio mengukur bagian aktiva yang didanai dengan menggunkan
hutang.
Total Hutang
Debt Ratio =                                 X 100 %
Total Aktiva
13 Sutrisno.. Manajemen keuangan: Teori  konsep dan aplikasi, (Yogyakarta: Edisi pertama,
cetakan ketiga, Ekonisia,2003)h.247
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2) Debt to Equity Ratio menunjukkan kemampuan modal sendiri menjamin
hutang.
Total Hutang
Debt to Equity Ratio =                                    X 100 %
Modal
c) Rasio aktivitas
Rasio aktivitas ini mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dananya. Rasio ini dinyatakan sebagai perbandingan
penjualan dengan berbagai elemen aktiva.
1) Perputaran persediaan
Persediaan merupakan komponen utama dari barang yang dijual, oleh






Perputaran piutang aau receivable turnover merupakan ukuran efektivitas
pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang, semakin efektif





Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang
dapat diperoleh  perusahaan.
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(1) Profit Margin
Profit margin merupakan kemamupan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai.
EBIT
Profit Margin =                                        X 100 %
Penjualan
(2) Return on Asset
Return on Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
EBIT
Return on Asset =                               X 100 %
Total Aktiva
E. Pengertian dan Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Analisa penilaian terhadap kinerja keuangan di masa lalu, sekarang dan
yang akan datang. Tujuan untuk menemukan kelemahan-kelemahan di dalam
kinerja keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan masalah-masalah masa
yang akan datang dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan perusahaan yang
dapat diandalkan. Misalnya analisa internal yang dilakukan oleh karyawan suatu
perusahaan dapat ditujuan terhadap penilaian likuiditas perusahaan atau penilaia
penyelenggaraan-penyelenggaraan perusahaan dimasa lalu.
Analisa rasio finasial juga berasal dari luar perusahaan sebagian usaha
untuk menentukan keandalan kredibilitas perusahaan atau potensi industri. Dan
manapun analisa berasal alat yang digunakan pada dasarnya sama. Rasio finansial
merupakan alat utama dalam analisa keuangan, karena dapat dipergunakan untuk
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menjawab berbagai pertanyaan mengenai kesehatan keuangan perusahaan. Dalam
implementasi analisa rasio finansial terhadap keinerja keuangan biasanya terdapat
dua cara perbandingan yang akan dipergunakan perusahaan. Kedua cara
perbandingan tersebut, sebagai berikut :14
1. Perbandingan internal
Analisa dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dan
masa yang akan datang dalam perusahaan yang sama. Rasio lancar, rasio dan
aktiva dibagi kewajiban lancar untuk tahun sekarang dapat di bandingkan rasio
lancar tahun sebelumnya. Jika rasio finansial diurutkan dalam beberapa periode
tahun, analisa dapat mempelajari  komposisi perubahan dan menentukan apakah
terdapat perbaikan dalam kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
2. Perbandingan eksternal dan sumber-sumber rasio industri
Metode perbandingan yang kedua melibatkan perbandingan rasio satu
perusahaan dengan perusahaan dengan perusahaan-perusahaan sejenis atau
dengan rata-rata industri titik waktu yang sama. Perbandingan ini memberikan
pandangan mendalam tentang kondisi keuangan dan kinerja relatif dan
perusahaan. Rasio ini juga membantu dalam mengidentifikasikan penyimpangan
dan rata-rata standar industri.
Dengan perbandingan internal, perusahaan akan dapat mengetahui
kecenderungan perubahan yang terjadi selama beberapa periode tahun buku yang
akan dianalisis. Sedangkan melalui perbandingan eksternal perusahaan dapat
melihat kekuatan persaingan (competition power) yang ada pada perusahaannya,
14 Van Horn, James C, Manajernen dan Kebijakan Keuangan Perusahaan, (Jakarta:
Intermedia Edisi Ketujuan, 1999) H. 133
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yaitu dengan membandingkan rasio-rasio finansial internal perusahaan dengan
suatu standar atau norma indutri. Akan tetapi industri yang dimaksudkan adalah
rasio - rasio finansial yang diterbitkan oleh badan-badan atau lembaga-lembaga
keuangan sebagai standar atau ukuran atau ukuran yang dapat dibandingkan
dengan rasio finansial suatu perusahaan.15
Adapun metode-metode penganalisaan rasio-rasio finansial dibagi menjadi
2 (dua) perbandingan, yaitu :
1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan ratio-ratio kita dari
waktu ke waktu yang lalu (ratio historis) dengan rasio-rasiQ yang
diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang
sama. Misalnya current rasio, tahun 2002 dibandingkan dengan current ratio
dari tahun tahun sebelumhya. Dengan cara perbandingan tersebut akan dapat
diketahui perubahan-perubahan dari ratio tersebut dari tahun ke tahun.
Dengan menganalisa satu macam rasio saja tidak banyak artinya, karena
dapat mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan adanya perubahan.
2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (rasio perusahaan)
company ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis
atau industri rasio (rasio industri/rasio rata-ratalrasio standar) untuk waktu
yang sama.
Dengan membandingkan rasio perusahaan dengan rasio industri, maka
akan dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek
finansial tertentu berada di atas rata-rata industri (above average), berada pada
15 Cahyono, Bambang, , Analisa Kinerja Keuangan, (Jakarta :TPWT, 2002) h.. 392
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rata-rata (average) atau terletak dibawah rata-rata (below average). Jadi ada 2
(dua) metode perbandingan yang digunakan perusahaan untuk menganalisa rasio
finansial yaitu analisa internal dan eksternal.16
Perbandingan internal, yaitu rasio-rasio internal yang dibandingkan antara
rasio-rasio (rasio historis) yang lalu dengan rasio sekarang (present ratio).
Perbandingan eksternal yaitu rasio-rasio yang sengaja dikeluarkan oleh lemaga-
lembaga keuangan atau badan-badan keuangan untuk dijadikan standar bagi
perusahaan dalam menganalisa rasio-rasio finansialnya.
Dengan demikian, perbandingan internal dan eksternal merupakan
indikator perusahaan dalam menyusun rasio finansial manajer keuangan dapat
mengambil salah satu indikator dari keduanya. Indikator mi untuk menjawab
kondisi kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat mengambil kebijaksanaan
strategis tentang pembelanjaan perusahaan di masa yang akan datang. Di
Indonesia jika perusahaan hendak mengadakan analisa rasio, mungkin pada saat
ini hanya dapat mengadakan analisa rasio internal belum adanya lembaga atau
badan yang menyusun rasio industri.
Analisa ratio finansial adalah alat yang digunakan untuk mengukur
kelemahan dan kekuatan yang dihadapi oleh perusahaan dalam bidang keuangan
dengan membandingkan angka-angka yang satu dengan yang lainnya dari suatu
laporan financial yaitu dari neraca dan laporan rugi laba, yang akan menimbulkan
bermacam-macam ratio yang dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menganalisa
laporan keungan.
16 Tunggal, Amin, Analisa Laporan Kevangan, (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi.
UGM, - 1999) h.. 125
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Analisa dimaksudkan untuk memudahkan penganalisa dalam mendapatkan
gambaran kondisi keuangan dan kebijaksanaan pembelanjaan suatu perusahaan,
maka maksud diadakannya analisa ratio untuk mengadakan penilaian likwiditas,
solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas perusahaan untuk dapat memberikan
gambaran penggunaan sumber-sumber keuangan yang ada dalam perusahaan.17
Ratio finansial tersebut bukan saja dibutuhkan oleh pimpinan perusahaan
tetapi juga oleh pihak luar dalam hal ini investor atau calon kreditur. Bagi
pimpinan perusahaan berkepentingan terhadap ratio-ratio keuangan tersebut untuk
memperoleh gambaran tentang kelemahan dan kekuatan yang dihadapi sehingga
perencanaan dan penanggulangannya dapat dipikirkan, sedangkan bagi investor
dengan ratio dapat dijadikan pegangan apakah akan membeli saham yang
ditawarkan perusahaan tersebut atau tidak.
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa mengadakan analisis finansial
sangat penting artinya baik terhadap perusahaan sendiri maupun terhadap investor
atau calon kreditur. Untuk memudahkan dalam usaha mengetahui apakah suatu
perusahaan mengerjakan sumber-sumber dananya secara efisien atau tidak maka
ada beberapa ratio yang dapat digunakan.
F. Pengertian dan Jenis-Jenis Profitabilitas
Untuk mengukur prestasi perusahaan, maka rasio profitabilitas merupakan
salah satu alat yang digunakan oleh para manajer untuk mengetahui kondisi dan
keadaan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya agar diketahui
perkembangannya. Rasio profitabilitas juga akan memberikan gambaran efisiensi
17 Van Horn, James C, ibid. h. 171
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dan penggunaannya. Mengenai hasil akan memberikan dampak kepada
profitabilitas dapat dilibat setelah membandingkan pendapatan bersih setelah
pajak dan bunga dengan harta.
Rasio rentabilitas atau juga profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
ada seperti kegiatan penjualan, pembelian, kas, modal sendiri, investasi atau
modal asing, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga sebagai
Operating Ratio 18
Profabilitas adalah menggambarkan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan
rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.19
Bambang Riyanto menberikan penjelasan tentang profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.20
Pendapat lain mengatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencani keuntungan. Rasio ini
memberikan ukuran tingkat efisiensi manajemen suatu perusahan, hal ini
ditunjukkan oleh besarnya laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi.
18 Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 304
19 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana, 2010), h. 115
20 Riyanto Bambang ibid hal 29
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Beberapa definisi tersebut rasio profitabilitas adalah perbandingan dan
laba yang diperoleh dengan jumlah atau laba dengan investasi yang ada, juga
dapat dikatakan kemampuan untuk mencapai keuntungan tertentu sebagai akibat
dan kebijaksanaan dan keputusan atas penggunaan dana dalam perusahaan
sehingga efisiensi dalam perusahaan dapat dilakukan dalam berbagai kegiatan
operasional. Dalam perhitungan rasio profitabilitas ada beberapa cara atau rumus
yang dapat dipilih tergantung dari kepentingan penganalisa terhadap masalah
keuangan tersebut (profit margn on sales, return on lolal assets return worth dan
lain sebagainya)
1. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan sebagai alat untuk
menganalisa data antara lain :21
a. Net profit margin (sales margin) adalah untuk melihat efisiensi perusahaan
dalam mencapai volume penjualan untuk menghasilkan laba yang diharapkan,
sedangkan operation assets turnover untuk melihat efektivitas perusahaan yang
dapat terjamin dan kecepatan operating assets turn over perusahaan.
Suatu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan adalah
sampai sejauhmana perusahaan untuk mengelola usahanya agar dapat
menghasilkan laba yang maksimal mungkin, sedangkan laba itu sangat
dipengaruhi oleh sejauhmana perusahaan mencapai tingkat volume penjualan
dengan biaya yang sewajarnya, karena tingkat efisiensi dalam perusahaan akan
menyebabkan semakin tinggi pula pencapaian net profit margin perusahaan.
21 Dukat, Erwin Analisa Laporan Keuangan, Analisa Rasio (Yogyakarta: Liberty Edisi
Pertama, Cetakan Pertama, 1997) hal 3
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Adapun rumus net profit margin tersebut adalah:
Rumus = x 100%
Standar yang baik adalah di atas 10 %.
Sedangkan rasio profitabilitas yang membandingan antara laba kotor dengan
penjualan bersih adalah Gross profit margin∶ ℎ 100%
Standar yang baik adalah di atas 10 %.
Untuk menaikkan profit margin ada beberapa cara yang dapat ditempuh:
1. Menaikkan hasil penjualan yang lebih besar dan
2. Mempertahankan net sales dengan menekan operating espenses.
3. Mengusahakan net sales dengan harapan terjadi penurunan operating
b. Return On Total Assets (ROA)
Rasio  ini  menggambarkan  perputaran aktiva  diukur  dari  volume
penjualan.  Semakin  besar  rasio  ini semakin  baik.  Hal  ini  berarti bahwa  aktiva
dapat  lebih  cepat berputar dan meraih laba. Return On Total Assets adalah
perbandingan antara laba sebelum pajak dengan keseluruhan modal. Rasio
rentabilitas ekonomis adalah salah satu rasio rentabilitas yang dimaksud untuk
dapat mengukur tingkat kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan pada operasi perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan.22
22 AIwi, Syarifuddin, Analisa Keuangan, (Yogyakarta: Salemba Empat Edisi Ketujuh,




Demikian rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dan
operasi perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva
yang digunkan untuk menghasilkan operasi tersebut atau aktiva yang digunakan
untuk menghasilkan operasi tersebut (net operating assets).
Dari batas penjelasan tersebut diberikan suatu rumusan, adalah:
Rumus = x l00%
Standar yang baik adalah di atas 1 %
Rumus tersebut memperlihatkan bahwa rasio rentabilitas ekonomis adalah
hasil perkalian profit margin dengan operating turn over, dimana keduanya
sangat mempengaruhi tingkat rendahnya rasio rentabilitas ekonomis (return on
total assets).
c. Return on investment (ROI) dengan rurnus sebagai berikut:
Return on Invesment merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan untuk menghasilkan.besarnya ROI dapat berubah jika ada perubahan
net profit margin atau return on asset. Dengan demikian perusahaan dapat
menggunakan salah satu atau kedua-duanya untuk memperbesar ROI. , Rasio ini
menunjukkan berapa persen  diperoleh  laba  bersih  bila  diukur  dari  modal
pemilik.  Semakin  besar semakin baik.
Rumus: x100%









G. Pengertian dan Jenis Jenis Solvabilitas
Perusahaan yang bonafit dan dapat mengimbangi seluruh hutang-
hutangnya, maka perusahaan tersebut dapat berkelanjutan. Solvabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban-kewajibannya
baik berupa hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang seandainya
perusahaan diliquidir/dibubarkan. Apabila perusahaan mampu membayar seluruh
hutang-hutangnya bilamana diliquidir/ dibubarkan, maka perusahaan dikatakan
bahwa dalam keadaan solvabel. Tetapi sebaliknya bilamana perusahaan tidak
mampu membayar seluruh hutang-hutangnya baik berupa jangka pendek maupun
jangka panjang bila diliquidir, maka perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan
insolvabel atau tidak solvabel.
Solvabilitas yang biasa juga disebut lavarege merupakan rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva peruasahan dibiayai dengan utang.
Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemapuan peusahan untuk membayar seluruh kcwajibannya apabila perusahaan
dibubarkan.23 Kemampuan suatu perusahaan dapat diketahui melalui neraca suatu
perusahaan yang menunjukkan posisi aktiva lancar, aktiva tetap dan kewajiban
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang yang dapat dianalisa untuk
mengetahui perusahaan tersebut solvalbel atau insolvabel. Solvabilitas suatu
perusahaan, dapat diketahui melalui neraca perusahaan yang bersangkutan dan
perhitungan pada tingkat solvabilitas menggunakan dua macam ratio, yaitu :24
23 Harahap, Sofyan Safri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan Ed 1 (Jakarta Rajawali
Pers 2009) hal 261
24 Riyanto Bambang ibid hal. 129
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a. Debt to Asset Ratio:
Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan total aktiva seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Dapat
digambarkan dengan rumus dibawah ini:
Rumus : x 100%
Semakin tinggi ratio ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak,
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil pula
perusahaan dibiayai dan utang. Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya
rasio perusahaan digunakan rasio rata-rata industri
b. Debt to Equity Ratio:
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
equitas. Rasio ini dicari dengan cam membandingkan antara seluruh utang
termasuk utang lancar dengan seluruh equitas. Rasio ini berguana mengetahui
jumlah dana yang disediakan atau dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang, dapat
digambarkan dengan rumus di bawah ini:
Rumus  = x 100%
Bagi bank/kreditor semakin besar rasio ini maka akan semakin tidak






terjadi di perusahaan. Sebaliknya semakin rendah ratio ini maka semakin tinggi
tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan
bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai passiva. Rasio
ini menunjukkan kelayakan dan resiko keuangan perusahaan
H. Pengertian Rasio Standar
Pengertian rasio standar dalam analisa laporan keuangan adalah
menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan
keuangan.25 Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan
dalam bentuk matematis yang sederhana. Secara individu rasio itu kecil artinya
kecuali jika dibandingkan dengan rasio standar yang layak dijadikan dasar
perbandingan. Bila tidak ada standar yang dipakai sebagai dasar perbandingan
dari penafsiran rasio-rasio suatu perusahaan, menganalisa tidak dapat
menyimpulkan apakah rasio-rasio itu menunjukkan kondisi yang menguntungkan.
Rasio standar ini dapat ditentukan berdasarkan alternatif, sebagai berikut:
1. Didasarkan pada catatan, kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
tahun-tahun yang telah lampau.
2. Didasarkan pada rasio dari perusahaan lain yang menjadi pesaingnya dipilih
satu perusahaan yang tergolong maju dan berhasil.
3. Didasarkan pada data laporan keuangan yang dibandingkan disebut goat
rasio.
4. Didasarkan pada rasio industri, dimana perusahaan yang bersangkutan masuk
sebagai anggotannya.
25 Munawir S. Analisa Laporan Keuangan (Jakarta: Salemba Empat 1998) hal 78
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Dengan perbandingan rasio standar ini akan dapat diketahui apakah rasio
perusahaan yang bersangkutan terletak di atas average, atau dibawah average.
Rasio standar yang baik adalah yang memberikan rata-rata. Gambaran rata-rata
yang paling tepat adalah rasio industri (gabungan perusahaan yang sejenis).
Perlu dipahami bahwa laporan keuangan itu merupakan kombinasi dan
fakta yang telah dicatat, kesempatan akuntansi dan pertimbangan pribadi,
sehingga rasio itu bukan ,merupakan pikiran sesaat, maka rasio standar janganlah
dianggap sebagai kondisi yang ideal. Walaupun rasio industri memberikan
gambaran rata-rata yang baik, seperti umumnya rasio industri sukar diperoleh
untuk keperluan perbandingan dapat dipakai dalam bentuk rasio standar yang lain,
misalnya "goal ratio" atau rasio dan perusahaan itu sendiri yang memodifikasi
dengan megantisipasikan perubahanperubahan yang diharapkan terjadi selama
satu periode akuntansi.
S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan menyatakan bahwa rasio standar
dapat ditentukan dengan cara-cara, sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan (dalam
indusiri) yang diperbandingkan. Perusahaan-perusahaan tersebut hendaknya
mempunyai keseragaman dalam sistem akuntansi dan pro sedur akuntansi
termasuk keseragaman dalam penggolongan rekening-rekening dan metode
penyusutan, keseragaman peniode akuntansi, kesamaan dalam penilaian
aktiva dan kebijaksanaan manajemen.




1. Nurul Istigfarin (2005) meneliti tentang Penggunaan Economic Value
Added Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. International Nickel
Indonesia Tbk di soroako. Adapun hasil penelitiannya Kinerja Keuangan
pada PT. International Nickel Indonesia Tbk pada tahun 2003 kurang
efektif karena perusahaan tidak mampu mencukupi kebutuhan dalam
memenuhi kewajibannya dan biaya modal, sedangkan pada tahun 2004
sudah efektif karena mampu membayar seluruh kewajibannya, dan juga
mampu menghasilkan laba yang lebih bagi perusahaan dan pemegang
saham. Walaupun demikian perusahaan mampu memperbaiki nilai EVA-
nya, yaitu pada tahun 2003 nilainya negatif ditingkatkan pada tahun 2004
menjadi positif. Dengan kata lain, bahwa kinerja keuangan perusahaan
pada tahun 2004 dalam keadaan sehat. Perusahaan dapat memberikan
pengembalian yang setimpal kepada para pemegang saham atau investor
berupa dividen atau menanamkannya kembali ke dalam perusahaan
dalam bentuk laba ditahan.
2. Hikmatul Hasanah (2010) meneliti tentang Analisis pengaruh perputaran
modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia(BEI). Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan mulai 2005-2009. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis keuangan dan analisis
regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS versi 14.0. hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik modal kerja
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berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan dimana
berdasarkan pengujian hipotesis yang menggunakan uji t, diperoleh thitung
˃ ttabel dengan probabilitas, dengan demikian  Ho ditolak  Ha diterima,
yang berarti bahwa modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan.
3. Irvan G.(2005) Analisis Kinerja Keuangan Dalam Mengukur Tingkat
Kesehatan Perusahaan Pada PT. telkom (persero) Tbk DI kota Makassar
Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan dapat dilihat hasil yang
signifikan antara tahun 2003 dan 2004. PT. Telkom (Persero) Tbk
merupakan BUMN non infra struktur. Untuk tahun 2003 mempunyai
ROE sebesar 35,16 %, sedangkan untuk tahun 2004 ROE sebesar 30,25
%, maka sesuai dengan tabel 3 masing-masing skor = 20. ROI untuk
tahun 2003 sebesar 42,60 % dan untuk tahun 2004 ROI sebesar 42,06 %,
maka sesuai dengan tabel 4 masing-masing skor = 15. Rasio Kas untuk
tahun 2003 sebesar 45,64 %, untuk tahun 2004 sebesar 41,75 %, maka
sesuai dengan tabel 5 masing-masing skor = 5. Untuk rasio lancar pada
tahun 2003 sebesar 80,06 %, untuk tahun 2004 sebesar 78,82 %, maka
sesuai dengan tabel 6 masing-masing skor = 0. Perputaran piutang tahun
2003 sebesar 38,13 %, untuk yahun 2004 sebesar 35,68 %, maka sesuai
dengan tabel 7 masing-masing skor = 5. Perputaran persediaan untuk
tahun 2003 sebesar 2,073 hari, untuk tahun 2004 sebesar 2,184 hari,
maka sesuai tabel 8 masing-masing skor = 5. Perputaran total asset tahun
2003 sebesar 65,59 %, untuk tahun 2004 sebesar 72,12 %, maka
39
berdasarkan tabel 9 masing-masing skor = 3, selanjutnya total modal
sendiri terhadap total aktiva tahun 2003 sebesar 34, 43 %, untuk tahun
2004 sebesar 36, 01%, berdasarkan tabel 10 masing-masing skor = 10.
J. Hipotesis
Diduga bahwa kinerja keuangan PT Indosat Tbk dari profitabilitas
mendapatkan keuntungan atau profit sedangkan aspek solvabilitas PT Indosat Tbk
menunjukkan perusahaan dapat melunasi utang-utangnya atau solvabel
K. Kerangka Pikir
PT Indosat Tbk., sebelumnya bernama PT Indonesian Satellite Corporation
Tbk. (Persero) adalah sebuah perusahaan penyedia layanan telekomunikasi yang
lengkap dan terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler (Matrix, Mentari dan
JM) yang menjadi tempat penelitian penulis. Dengan menggunakan modal sendiri
dan hutang jangka panjang (solvabilitas) yang diharapkan bahwa tingkat
keuntungan dapat meningkat.
Dengan menggunakan modal sendiri dan keuntungan yang diperoleh
perusahaan setelah dikurangi dengan pajak yang diharapkan bahwa tingkat
keuntungan perusahaan dapat meningkat keuntungan (profitabilitas), dianalisis
melalui likuditas dan net worth to debt rasio serta profitabilitas perusahaan untuk
mengharapkan keuntungan yang tinggi, sehingga analisa digunakan profit margin
net operating income yang dibagi dengan net sales. Struktur modal yang
diharapkan adalah struktur modal yang optimal artinya struktur modal yang
mampu melaksanakan profit margin, sehingga dengan sendirinya meningkatkan
nilai perusahaan yang dapat pula mendatangkan keuntungan yang besar.
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Dalam penyusunan penelitian ilmiah sangat diperlukan strategi serta
langkah-langkah yang benar dengan tujuan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara itmiah. Metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu
A. Waktu dan Tempat Peneitian
Penelitian dilaksanakan PT Indosat Tbk dijadikan sebagai objek penelitian
penulis. Sedangkan waktu penelitian dan penulisan diperkirakan kurang lebih 2
(dua) bulan mulai tanggal 5 April - 5 Juli 2012.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Pada dasarnya populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti.
“Populasi adalah keseluruhan dari kasus yang membentuk suatu kumpulan
kasus (spesifik)”.1 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT. Indosat Tbk pada tahun 2007 sampai 2011.
2. Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili
populasinya” 2. Adapun sampel dari penelitian ini dalah neraca dan laporan
laba rugi PT. Indosat Tbk pada tahun 2007 sampai 2011.
1 Ilyas, Baharuddin. Arif Tiro. Metodologi penelitian untuk ilmu-ilmu sosial dan
ekonomi.( Makassar: Cetakan pertama, Andira Publisher,2002), h.209
2 Subagyo, Joko. Metode penelitian dalam teori dan praktek. (Jakarta: Cetakan keempat,
Rineka Cipta, 2004).h.23
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C. Metode Pengumpulan Data
Penulis mengumpulkan data serta keterangan yang diperlukan dalam
penyusunan proposal ini, maka digunakan metode penelitian studi kasus (Case
study method) dan pengumpulan data melalui penelitian, sebagai berikut:
1. Penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan jalan mengadakan telaah secara langsung terhadap beberapa buku
sebagai bahan pustaka, serta karangan ilmiah yang erat kaitannya dengan
masalah yang di atas. Dapat ditambah pula bahan kuliah yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.
2. Penelitian lapangan (field reserch), yaitu penelitian yang dilakukan dengan
jalan mengadakan kunjungan secara langsung kepada obyek penelitian
yang telah ditetapkan.
Untuk mengumpulkan data lapang yang diperlukan,digunakan tehnik/
metode, sebagai berikut:
1. Dokumentasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data berupa laporan
keuangan yang bersumber dari PT. Indosat  Tbk dan dari Bursa Efek
Jakarta Perwakilan Makassar/Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM).
2. Wawancara, yaitu melakukan komunikasi dengan pimpinan dan staf Pusat
Inforasi Pasar Modal (PIPM) Cabang Makassar untuk mendapatkan
informasi mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a) Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang
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diteliti dalam bentuk angka-angka dan dapat digunakan untuk
pembahasan lebih lanjut.
b) Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil perusahaan baik
dalam bentuk informasi secara lisan maupun secara tertulis.
2. Sumber Data
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang
memerlukan pengelolaan lebih lanjut untuk disesuaikan dengan
bahasan skripsi ini, antara lain data keuangan, yaitu neraca dan rugi
laba.
b) Data sekunder,yaitu data bersumber dari perusahaan sejenis ataupun
dan instansi/jawatan yang terkait untuk melengkapi data / informasi
sehubungan pembahasan skripsi ini.
E. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional PT Indosat Tbk. sebagai berikut:
1. Kinerja adalah prestasi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
ditujukan untuk mencapai sasaran dan tujuan bisnis.
2. Kinerja keuangan adalah pemanfaatan keuangan perusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu mencari laba yang sebesar-besarnya di
samping untuk memenuhi permintaan konsumen, dengan memperhatikan
sumber dan penggunaan keuangan perusahaan.
3. Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar seluruh
kewajiban-kewajibannya baik berupa hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang seandainya perusahaan diliquidir/dibubarkan.
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Apabila perusahaan mampu membayar seluruh hutang-hutangnya
bilamana diliquidir/ dibubarkan, maka perusahaan dikatakan bahwa dalam
keadaan solvabel. Tetapi sebaliknya bilamana perusahaan tidak mampu
membayar seluruh hutang-hutangnya baik berupa jangka pendek maupun
jangka panjang bila diliquidir, maka perusahaan tersebut dikatakan dalam
keadaan insolvabel atau tidak solvabel. dirumuskan, sebagai berikut:
a. Debt to Asset RatioRumus = ( ) x 100%
b. Debt to Equity RatioRumus = x 100%
4. Profitabiltas adalah untuk mengukur prestasi kerja perusahaan yang dapat
memberikan gambaran sarnpai sejauhmana hasil yang telah dicapai
dengan tujuan mencapai laba. Rasio ini memberikan ukuran tingkat
efisiensi manajemen suatu perusahan, hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
a. Gross Profit Margin
∶ ℎ 100%
b. Net Profit Margin
∶ ℎ ℎ 100%
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c. Return on Asset (ROA)∶ ℎ 100%
d. Return on Investment (ROT)∶ 100%
F. Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang yang digunakan adalah teknik analisis
rasio solvabilitas dan profltabilitas;
a) Debt to Asset ratio : rasio ini menunjukkan sejauh Asset yang dimiliki
perusahaan dibiayai oleh utang.
b) Debt to Equity Ratio: rasio ini digunakan untuk menilai utang dengan
equitas perusahaan, atau dengan kata lain setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan utang
c) Gross Profit Margin Ratio: rasio ini digunakan untuk mengetahui
keuntungan kotor dari setiap produk yang dijual
d) Net Profit Margin: rasio mi menghitung sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Net
profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu.
e) Return on Assets: rasio ini digunakan untuk mengukur sebarapa besar laba
bersih yang diperoleh perusahaan bila diukur dari jumlah asset.
f) Return On Investment: rasio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dengan seluruh dana yang ditanamkan dalam aktiva yang




A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Perkembangan PT Indosat Tbk.
PT Indosat Tbk., sebelumnya bernama PT Indonesian Satellite
Corporation Tbk. (Persero) adalah sebuah perusahaan penyedia layanan
telekomunikasi yang lengkap dan terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler
(Matrix, Mentari dan IM3). Per Juni 2011, komposisi kepemilikan saham indosat
adalah: QTEL Asia (65%), Pemerintah Republik Indonesia (14,29%), Skagen AS
(5,57%), dan publik (15,14%). Indosat juga rnencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia dan Bursa Saham New York. Indosat didirikan pada tahun 1967 sebagai
Perusahaan Modal Asing, dan memulai operasinya pada tahun 1969. Pada tahun
1980 Indosat menjadi Badan Usaha Milik Negara yang seluruh sahamnya dimiliki
oleh Pemerintah Indonesia. Hingga sekarang, Indosat rnenyediakan layanan
seluler, telekomunikasi internasional dan layanan satelit bagi penyelenggara
layanan broadcasting.
PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo) didirikan pada tahun 1993 di
bawah pengawasan PT Indosat. Satelindo beroperasi pada tahun 1994 sebagai
operator GSM. Pendirian Satelindo sebagai anak perusahaan Indosat
menjadikannya sebagai operator GSM pertama di Indonesia yang mengeluarkan
kartu prabayar Mentari dan paskabayar Matrix. Pada tanggal 19 Oktober 1994
Indosat mulai memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek di Indonesia, dan
Amerika Serikat New York Stock Exchange.
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Indosat merupakan perusahaan pertama yang menerapkan obligasi dengan
konsep syariah pada tahun 2002. Setelah itu, pengimplementasian obligasi syariah
Indosat mendapat peringkat AA+. Nilai emisi pada tahun 2002 sebesar Rp
175.000.000.000,00. dalam tenor lima tahun. Pada tahun 2005 nilai emisi obligasi
syariah Indosat IV sebesar Rp 285.000.000.000,00. Setelah tahun 2002 penerapan
obligasi syariah tersebut diikuti oleh perusahaan-perusahaan lainnya.
Memasuki abad ke-21, Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di
sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian,
TELKOM tidak lagi memonopoli telekomunikasi Indonesia. Pada tahun 2001
Indosat mendirikan PT Indosat Multi Media Mobile (IM3) dan menjadi pelopor
GPRS dan multimedia di Indonesia, dan pada tahun yang sama Indosat memegang
kendali penuh PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo).
Pada akhir tahun 2002 Pemerintah Indonesia menjual 41,94% saharn
Indosat ke Singapore Technologies Telemedia Pte. Ltd.. Dengan demikian,
Indosat kembali menjadi PMA. Pada bulan November 2003 Indosat melakukan
penggabungan usaha tiga anak perusahaannya (akuisisi) PT Satelindo, PT IM3,
dan Bimagraha, sehingga menjadi salah satu operator selular utama di Indonesia.
Pada tanggal 1 Maret 2007 STT menjual kepemilikan saham Indosat sebesar 25%
di Asia Holdings Pte. Ltd. ke Qatar Telecom. Pada 31 Desember 2008, saham
Indosat dimiliki oleh Qatar telecom Q.S.C. (Qtel) secara tidak langsung melalui
Indonesia Communication Limited (ICLM) dan Indonesia Communications Pte
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Ltd (ICLS) sebesar 40,81%, sementara Pemerintah Republik Indonesia dan Publik
memiliki masing-masing 14,29% dan 44,90%. Pada tahun 2009 Qtel memiliki
65% saham Indosat melalui tender offer (memiliki tambahan 24,19% saham sen B
dan publik). Pada tanggal 25 mei 2011 di Ritz Canton Pacific Place, Jakarta,
launching Indosat Mobile.
2. Layanan
Berdasarkan data tahun 2009, Indosat menguasai 22,7% pasar operator
telepon seluler GSM (yakni melalui Matrix, Mentari dan IM3). Indosat juga
memberikan layanan BlackBerry Pascabayar Prabayar serta layanan Broadband
3.5G untuk akses internet mobile berkecepatan tinggi.
a. Jasa Selular dan Broadband 3.5G
1) IM3, Layanan selular pra-bayar yang terjangkau, dengan fleksibiltas isi
ulang
2) Mentari, Layanan selular pra-bayar yang terjangkau untuk pengguna
regular
3) Matrix, Layanan selular pasca bayar
4) Matrix Auto, layanan selular pasca bayar yang dapat diisi ulang,
kombinasi dari manfaat layanan pasca bayar dan pra-bayar
5) Indosat BlackBerry, Layanan selular pasca bayar/pra-bayar dan push-
email global
6) Indosat 3.50, Layanan akses internet mobile berkecepatan tinggi
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7) i-Games, i-Ring, i-Go, i-Menu Layanan nilai tambah untuk pengguna
layanan selular dengan berbagai pilihan fitur
b. Jasa Telepon Tetap
1) Star One (prabayar dan pascabayar), Layanan komunikasi tetap
nirkabel dengan tariff pascabayar dan prabayar berbasis teknologi
CDMA.
2) IDD 001, Layanan sambungan internasional langsung ke seluruh
belahan dunia tanpa melalui operator (premium)
3) IDD 008, Layanan sambungan intemasional langsung ke seluruh
belahan dunia tanpa melalui operator (tarif hemat)
4) Indosat Flat Call 01016, Layanan hubungan internasional dengan tarif
hemat ke semua negara berbasis Voice over Internet Protocol (VoIP)
5) Indosat Phone (iPhone), layanan telepon tetap domestik dan
internasional berbasis kabel untuk komunikasi data, suara dan video
dengan kualitas prima
c. Jasa MIDI (Multimedia, Komunikasi Data dan Internet)
Untuk kebutuhan korporasi yang lebih kompleks, Indosat menyediakan
solusi total yang terintegrasi, sehingga seluruh kebutuhan perusahaan dalam
berbagai kegiatan dapat terlayani. Layanan korporasi ini meliputi:
1) IPLC (International Private Leased Circuit) & DPLC (Domestic
Private Leased Circuit), Layanan koneksi sirkit point to point
2) Frame Relay & ATM (Asynchronous Transfer Mode), fleksibilitas
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pengiriman data yang bersifat bursty
3) INP (Internet Network Provider), akses internet global
4) IDIA (Indosat Dedicated Internet Access), membuat jaringan pribadi
melalui paket data
5) INIX (Indosat National Internet Exchange)
6) MPLS (Multi-Protocol Label Switching) Based Services, layanan
terbaru berbasis jaringan Metro Ethernet dengan teknologi MPLS
7) Satellite Services, solusi layanan broadcast nasional dan internasional
8) DRC (Disaster Recovery Center), Layanan keamanan data
d. Kantor Pelayanan Indosat
Galeri Indosat tersebar di berbagai regional di selurub Indonesia, seperti
regional Jabodetabek & Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali
Nusra, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Kalimantan dan Sulampapua.
e. Anak perusahaan sekarang
1) PT Aplikanusa Lintasarta (Lintasarta)
2) PT Indosat Mega Media (IndosatM2)
f. Anak perusahaan yang telah demerger
1) PT Satelit Palapa Indonesia (Satelindo)
2) PT Indosat MultiMedia Mobile (Indosat-M3)
3) PT Bimagraha Telekomindo (yang juga anak perusahaan Group
Bimantara)
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g. Anak perusahaan yang telah dilepas
PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel) merupakan sebuah Perusahaan
yang juga dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia dan SingTel, Singapura
h. Lain-lain
Lintassarta, layanan jaringan komunikasi data dan internet dedicated
adalah Indosat M2, layanan internet, Wi-Fi, dan HotSpots
3. Struktur Organisasi
Sumber : www.indosat.co.id
Bagan diatas adalah bagan dari struktur organisasi pada perusahaan
indosat
a. Direktur Utama Tugasnya adalah jabatan yang ditunjuk dan memberi
laporan kepada dewan direksi Board Of Director (BOD) dan
Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif menawarkan visi
dan imajinasi di tingkat tertinggi
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b. Wakil dari direktur utama tugasnya adalah membantu direktur utama
dalam menangani perusahaan
c. Direktur Marketing dan Direktur regional sales tugasnya adalah
merencanakan , mengontrol dan mengkordinir proses penjualan dan
pemasaran bersama S dan M supervisior (S) untuk mencapai target
penjualan dan mengembangkan pasar secara efektifdan efisien
d. Direktur Network tugasnya melakukan jaringan-jaringan pada sinyal
4. Tata Kelola Perusahaan
Indosat meyakini bahwa penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
adalah kunci untuk meningkatkan pertumbuhan serta menjamin keberlanjutan
usaha. Perusahaan juga berupaya untuk senantiasa mengembangkan penerapan
praktikpraktik terbaik sebagaimana yang dikembangkan oleh perusahaan dunia
lainnya. Selain itu, sebagai perusahaan publik yang mencatatkan sahamnya secara
dual listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan New York Stock Exchange
(NYSE), Perseroan juga mempunyai kewajiban untuk mematuhi peraturan-
peraturan pasar modal, baik di Indonesia maupun di Amerika Serikat, termasuk
Pasal 404 dari US Sarbanes-Oxley Act mengenai pengendalian internal dalam
pelaporan keuangan. Tata kelola perusahaan yang diterapkan Indosat bertumpu








1. Rapat Umum Pemegang Saham , Rapat Umum Pemegang Saham (RUPST)
adalah organ Perusahaan yang memegang semua otoritas yang tidak
didelegasikan kepada Dewan Komisaris atau Direksi sejauh yang diijinkan
oleh hukum dan/atau Anggaran Dasar Perusahaan. Forum RUPS terdiri dari
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPST) dan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB).
2. Dewan Komisaris, sebagaimana dinyatakan dalam Anggaran Dasar, Dewan
Komisaris bertanggung jawab melakukan pengawasan terhadap pengelolaan
Perusahaan.
3. Direksi, direksi bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan dan
operasional seharihari, di bawah pengawasan Dewan Komisaris. Sesuai
dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Direksi terdiri dari sekurang-kurangnya
tiga orang anggota, termasuk seorang President Director.
4. Komite-Komite Di Bawah Dewan Komisaris, untuk membantu efektivitas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris membentuk
sejumlah komite yang bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris.
5. Komite-Komite Di Bawah Direksi
a) Komite Komersial dan Harga
b) Komite Investasi
54
c) Komite Sumber Daya Manusia
d) Komite Keterbukaan Informasi.
6. Pengendalian Internal
a) Grup Enterprise Risk Management
b) Grup Internal Audit
c) SOX Group
d) Auditor Independen
e) Kantor Akuntan Publik.
7. Kode Etik , Indosat menerbitkan panduan Kode Etik bagi seluruh karyawan
dan manajemen termasuk Direksi. Kode Etik merangkum prinsip-prinsip
perilaku yang bertanggungjawab yang harus dipatuhi semua staf.
8. Sekretaris Perusahaan, sekretaris Perusahaan berfungsi untuk menyediakan
informasi yang akurat dan relevan secara transparan dan tepat waktu bagi
masyarakat, sesuai dengan pedoman yang diberikan pihak berwenang dan
dengan prosedur pengungkapan yang ditentukan sendiri.
9. Pengungkapan Informasi Relevan, beberapa informasi relevan yang mungkin
diminta atau dibutuhkan oleh Pemangku Kepentingan Perseroan, termasuk
lembaga yang berwenang mengatur dan Pemerintah.
a) Pengungkapan yang Wajar untuk Pemegang Saham
b) Pembatasan Insider Trading.
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c) Kepatuhan Terhadap Peraturan
d) Kepatuhan alas Ketentuan
e) Perubahan Anggaran Dasar
f) Perangkapan Jabatan
g) Kepemilikan Saham Orang Dalam
10. Cakupan Komunikasi, Indosat aktif menjangkau pam pemangku
kepenlingannya me!alui berbagai media. Untuk memastikan bahwa pam
investor, pemangku kepentingan dan masyarakat senantiasa memperoleh
informasi terkini mengenai kinerja dan aktivitas perusahaan,
B. Hasil Analisis Profitabilitas Dan Solvabilitas
Kegiatan perusahaan dalam memperdayakan keuangannya yang senantiasa
mengharapkan hasil yang memuaskan. Pengelolaan keuangan perusahaan secara
ketat dan diawasi segala pengeluaran yang ada kalanya penggunaannya tidak
efektif dan efisien sehingga pihak pengelola seharusnya memperhatikan segala
aspek kegiatannya baik secara kualitas dan kuantitas secara secara fisik dapat
dalam pemanfaatan keuangan.
PT. Indosat Tbk dalam menjalankan aktivitas sehari-hari selalu berhati-
hati dalam membelanjakan kegiatan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelanjaan perusahaan, agar dapat
diseimbangkan antara permintaan dengan dan penawaran, maka hal ini tidak
terlepas dari keadaan keuangan perusahaan PT Indosat Tbk dapat dilihat melalui
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Laporan Keuangan yang terdiri dari neraca (Balance Sheef) dan Laporan Rugi
Laba (Income Statement) yang merupakan pembahasan lebih lanjut. Untuk
menyusun Laporan Keuangan suatu perusahaan harus menyiapkan data pada
setiap akhir periode di satu pihak dan dipihak lain laporan rugi laba yang dicapai
dalam periode yang bersangkutan.
1. Analisis Rasio Profitabilitas
Dalam menganalisis tingkat profitabililas suatu perusahaan, maka kita
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini merupakan álat ukur untuk
mengetahui sampai sejauh mana perusahaan tersebut menggunakan dana atau
modalnya atau mengarahkan dananya secara efisien. Untuk Iebih jelasnya, maka
kita menggunakan rumus seperti yang dijelaskan pada bab dahulu, sebagai berikut
a. Gross Profit Margin:
Rasio ini digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor dari setiap
produk yang dijual dengan membandingkan laba kotor yang diperoleh dengan
penjualan bersih
Rumus ∶ x 100%
Gross Profit Margin 2007 = x 100 %
= 13,57







Gross Profit Margin 2009 = x 100 %
= 17,46%
Gross Profit Margin 2010 = x 100 %
= 25,31%
Gross Profit Margin 2011 = x 100 %
= 27,47 %
Pada tahun 2007, gross profit margin yang dicapai adalah sebesar
13,57%  yang menunjukkan bahwa untuk setiap Rp. 100,- penjualan, perusahaan
mendapatkan margin kotor sebesar Rp 13,57. Pada tahun 2008 gross profit
margin meningkat menjadi 17,41% atau perusahaan mendapatkan Profit
margin kotor sebesar Rp. 17,41 dari setiap Rp. 100 penjualan bersih.
Selanjutnya pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 5 % menjadi
17,46% dimana setiap Rp.100 penjualan bersih mendapat gross profit margin
Rp.17.46,- . Pada tahun 2010 margin kotor yang dicapai sebesar 25,31% dan pada
tahun 2011 nilai gross profit margin meningkat menjadi 27,47 % atau perusahaan
mendapatkan Profit margin kotor Rp. 27,47 dari setiap Rp 100. Penjualan bersih
Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan dari aspek
Profitabilitas dengan analisis gross profit margin menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengahasilkan laba dan meningkat dari tiap tahunnya. Hasil analisis gross








Tabel 4.1 Gross Profit Margin
PT Indosat Tbk Tabun 2007- 2011









2007 2.830.099 20.576.893 0,1357 13,57
2008 3.441.350 19.796.515 0,1741 17,41
2009 3.213.015 18.393.016 0,1746 17,46
2010 4.733.279 18.695.133 0,2531 25,31
2011 4.519.604 16.488.495 0,2747 27,47
Sumber :Data Keuangan Yang Diolah
b. Net Profit Margin:
Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan bersih, Suatu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
perusahaan adalah sampai sejauhmana perusahaan untuk mengelola usahanya agar
dapat menghasilkan laba yang maksimal mungkin, sedangkan laba itu sangat
dipengaruhi oleh sejauhmana perusahaan mencapai tingkat volume penjualan
dengan biaya yang sewajarnya, karena tingkat efisiensi dalam perusahaan akan
menyebabkan semakin tinggi pula pencapaian net profit margin perusahaan:
Berikut penjelasan dari perhitungan Net Profit Margin∶ ℎ ℎ 100%





Net Profit Margin 2008 = x 100 %
= 3,26%
Net Profit Margin 2009 = x 100 %
= 7,95 %
Net Profit Margin 2010 = x 100 %
= 10,04 %
Net Profit Margin 2011 = x 100 %
= 12,38 %
Pada tahun 2007 perusahaan mendapatkan net profit margin sebesar
4,05% atau laba bersih yang diperoleh setiap Rp100 sebesar Rp.4,05 . Pada tahun
2008 net profit margin yang diperoleh sebesar 3,26% atau Rp. 3,26 keuntungan
bersih dari Rp.100 penjualan bersih.  Tahun 2009 mengalami peningkatan
menjadi 7,95% yang menunjukkan keuntungan bersih dari setiap Rp.100
penjualan bersih keuntungan bersih yang diperoleh sebesar Rp. 7,95. Selanjutnya
pada tahun 2010 keuntungan bersih perusahaan sebesar 10,04 % atau perusahaan
mendapatkan keuntungan bersih Rp.10,04 dari setiap Rp. 100 penjualan bersih.
Laba bersih untuk tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 2,34% menjadi
12,38% dengan kata lain perusahaan mendapatkan keuntungan bersih dari setiap
Rp.100 penjualan bersihnya sebesar Rp.12,38
Net profit margin dari tahun ke tahunnya menunnjukkan bahwa
perusahaan mendapatkan  keuntungan bersih dari penjulan bersihnya  dan











Tabel 4.2 Net Profit Margin
PT Indosat Tbk Tahun 2007- 2011









2007 834.975 20.576.893 0,0405 4,05
2008 647.174 19.796.515 0,0326 3,26
2009 1.498.245 18.393.016 0,0814 8,14
2010 1.878.522 18.695.133 0,1004 10,04
2011 2.042.043 16.488.495 0,1238 12,38
Sumber :Data Keuangan Yang Diolah
c. Return on Asset (ROA):
Return On Total Assets adalah perbandingan antara laba sebelum pajak
dengan keseluruhan modal yang dimiliki perushaan. Rasio  ini  menggambarkan
perputaran asset diukur  dari  volume penjualan.  Semakin  besar  rasio  ini
semakin  baik.  Hal  ini  berarti bahwa  aktiva  dapat  lebih  cepat berputar dan
meraih laba.
∶ ℎ 100%
Return on Asset 2007 = x 100 %
= 1,84 %







Return on Asset 2009 = x 100 %
= 2,72%
Return on Asset 2010 = x 100 %
= 3,42%
Return on Asset 2011 = x 100 %
= 3,63%
Return on asset (ROA) yang diperoleh perusahaan pada tahun 2007
sebesar 1,84 % atau dalam setiap Rp.100 asset, keuntungan yang diperoleh
sebesar Rp.1.84 . Pada tahun 2008 mendapatkan 1,25% atau keuntungan yang
diperoleh Rp 1,25 dari setiap Rp.100 total asset. Untuk tahun 2009 mengalami
peningkatan menjadi 2,72% atau dari Rp100 asset perusahan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp.2,72 . Selanjutnya pada tahun 2010 keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp.3,42 dari setiap Rp 100 asset yang dimiliki perusahaan atau
nilai ROA sebesar 3,42%. Pada tahun 2011 meningkat menjadi 3,63% atau
keuntungan yang diperoleh perusahaan sebesar Rp. 3,63 dari Rp.100 total asset
perusahaan.
Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan
profitabilitas atau mampu menghasilkan keuntungan  dari total asset yang
dimilikinya dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan dalam keadaan profitabilitas. Hasil Return on Asset (ROA)








Tabel 4.3 Return on Assets
PT Indosat Tbk Tahun 2007- 2011









2007 834.975 45.305.086 0,0184 1,84
2008 647.174 51.693.323 0,0125 1,25
2009 1.498.245 55.041.487 0,0272 2,72
2010 1.878.522 54.818.187 0,0342 3,42
2011 2.042.043 56.172.311 0,0363 3,63
Sumber :Data Keuangan Yang Diolah
d. Return on Investment (ROI):
Return on Invesment merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan untuk menghasilkan. Besarnya ROI dapat berubah jika ada perubahan
net profit margin atau return on asset. Dengan demikian perusahaan dapat
menggunakan salah satu atau kedua-duanya untuk memperbesar ROI. , Rasio ini
menunjukkan berapa persen  diperoleh  laba  bersih  bila  diukur  dari modal
pemilik.  Semakin  besar semakin baik.
∶ ℎ 100%





Return on Investment 2008 = x 100 %
= 38,29%
Return on Investment 2009 = x 100 %
= 39,41%
Return on Investment 2010 = x 100 %
= 39,45%
Return on Investment 2011 = x 100 %
= 40,35%
Pada tahun 2007 return on investment perusahaan sebesar 35,41% atau
Rp.35,41 penjualan  bersih dari setiap Rp 100 asset perusahaan. Pada tahun 2008
ROI meningkat menjadi 38,29% atau dari setiap Rp.100 asset perusahan
mendapat penjualan bersih sebesar Rp. 38,29 . Selanjutnya tahun 2009 ROI
sebesar 39,41% atau Rp.38,29 dari penualan bersih dari Rp.100 asset. Untuk
tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 39,45% dengan kata lain dari setiap
Rp.100 asset perusahaan mendapat penjualan bersih sebesar Rp.39,45 . Pada
tahun 2011 ROI meningkat sebesar 0,9% menjadi 40,35 atau setiap Rp.100asset
perusahan mendapatkan Rp.40,35.
Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam keadaan
profitabilitas atau mampu menghasilkan keuntungan  dari total asset yang
dimilikinya dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan dalam keadaan profitabilitas. Hasil Return on Investment (ROI)










Tabel 4.4 Return on Investment (ROI)
PT Indosat Tbk Tahun 2007- 2011









2007 20.576.893 45.305.086 0, 3541 35,41
2008 19.796.515 51.693.323 0, 3829 38,29
2009 18.393.016 55.041.487 0, 3941 39,41
2010 18.695.133 54.818.187 0, 3945 39,45
2011 16.488.495 56.172.311 0, 4035 40,35
Sumber :Data Keuangan Yang Diolah
2. Analisis Ratio Solvabilitas
Untuk rnngetahui kondisi keuangan perusahaan dalam pemenuhan
kewajiban finansialnya, jika seandainya perusahaan tersebut pada suatu saat akan
dilikwidasikan, maka dapat dihitung dengan cara menggunakan berbagai macam
ratio. Semakin tinggi ratio ini maka pendanaan dengan utang semakin banyak,
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil pula
perusahaan dibiayai dan utang. Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya
rasio perusahaan digunakan rasio rata-rata industri
Ratio-ratio yang dimaksud khusus untuk menghitung solvabilitas suatu
perusahaan yakni sebagai berikut :
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a. Debt to Asset Ratio:
Rumus = ( ) x 100%
Debt To Asset Ratio Tahun 2007 = x 100 %
= 53,99 %
Debt To Asset Ratio Tahun 2008 = x 100 %
= 46,41 %
Debt To Asset Ratio Tahun 2009 = x 100 %
= 48,60 %
Debt To Asset Ratio Tahun 2010 = x 100 %
= 44,84 %
Debt To Asset Ratio Tahun 2011 = x 100 %
= 41,57 %
Tingkat solvabilitas perusahaan dengan Debt To Asset Ratio Tahun 2007
sebesar 53,99 % atau setiap Rp. 100,- perusahaan dibiayai utang sebesar Rp.
53,99 dan Rp. 46,01 yang dibiayai perusahaan. Pada tahun 2008 sebesar 46,41 %
atau setiap Rp 100 asset perusahaan dibiayai utang sebesar Rp. 46,41 dan dibiayai
perusahaan sebesar Rp. 53.59. Untuk tahun 2009 perushaan dibiayai utang sebesar
48,60% dan 51.40 dibiayai perusahaan. Selanjutnya tahun 2010 perusahaan
mampu membiayai sendiri sebesar 55.16% dan dibiayai utang 44,84 %. Dan pada













Dari analisis diatas dapat dilihat  bahwa Debt To Asset Ratio perusahaan
lebih besar  dibiayai sendiri dibanding dibiayai olah utang dan selalu meningkat
dari tahun ketahunnya. Hal ini dapat menunjukan kinerja keuangan perusahaan
dalam keadaan solvabiliatas /solvabel karena jumlah asset yang dimiliki
perusahaan dapat menutupi semua utang-utangnya apabila suatu waktu
perusahaan dilkuidir atau dibubarkan. Analisi ini dapat lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Debt To Asset Ratio








2007 24.462.986 45.305.086 0.5399 53,99
2008 23.994.764 51.693.323 0.4641 46,41
2009 26.753.204 55.041.487 0.4860 48,60
2010 24.581.701 54.818.187 0.4484 44,84
2011 23.356.338 56.172.311 0.4157 41,57
Sumber Data Keuangan Yang Diolah
b. Debt to Equity Ratio:
Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
equitas. Rasio ini dicari dengan cam membandingkan antara seluruh utang
termasuk utang lancar dengan seluruh equitas. Semakin besar rasio ini maka akan
semakin tidak menguntungkan, akan semakin besar rasio yang ditanggung atas
kegagalan yang terjadi di perusahaan. Sebaliknya semakin rendah ratio ini maka
semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar
batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap
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nilai passiva. Rasio ini menunjukkan kelayakan dan resiko keuangan perusahaan.
Rasip ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan
untuk jaminan utang, dapat  digambarkan dengan rumus di bawah ini:Rumus = x 100%
Debt To Equity Ratio Tahun 2007 = x 100 %
= 92,15 %
Debt To Equity Ratio Tahun 2008 = x 100 %
= 87,54 %
Debt To Equity Ratio Tahun 2009 = x 100 %
= 86,41 %
Debt To Equity Ratio Tahun 2010 = x 100 %
= 84,07 %
Debt To Equity Ratio Tahun 2011 = x 100 %
= 78,33 %
Debt To Equity Ratio Tahun 2007 sebesar 92,15 % atau setiap Rp.100
equitas  / modal sendiri yang dijadikan jaminan utang Rp. 92,15.  Pada tahun 2008
jumlah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang sebesar   Rp.87,54 dari setiap
Rp.100 atau 87,54 %. Selanjutnya tahun 2009 meningkat menjadi Rp. 86,41 dari
setiap Rp.100 modal yang dijadikan jaminan utang.  Pada tahun 2010 jumlah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang dari setiap Rp.100 sebesar Rp. 84,07
atau 84,07 %. Dan pada tahun 2011 dari setiap Rp.100 modal yang dijadikan












Dari analisis diatas dapat dilihat  bahwa Debt To Equity Ratio perusahaan
lebih besar  jumlah equitas / modal sendiri yan dijadikan jaminan utang. Hal ini
dapat menunjukan kinerja keuangan  perusahaan dalam keadaan solvabiliatas
/solvabel  karena jumlah equity  yang dimiliki perusahaan dapat menutupi semua
utang-utangnya apabila suatu waktu perusahaan dilkuidir atau dibubarkan. Analisi
ini dapat lihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Debt Asset Ratio
PT Indosat Tbk Tahun 2007- 2011







2007 24.462.986 26.544.730 0.9215 92,15
2008 23.994.764 27.409.621 0.8754 87,54
2009 26.753.204 30.957.690 0.8641 86,41
2010 24.581.701 29.236.486 0.8407 84,07
2011 23.356.338 29.815.973 0.7833 78,33






Adapun kesimpulan yang dikemukakan pada pembahasan ini adalah sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan aspek profitabilitas  dengan
gross profit margin tahun Pada tahun 2007, gross profit margin tahun
2007 yang dicapai adalah sebesar  13,57% , pada tahun 2008 meningkat
menjadi 17,41% Pada tahun 2009 mengalami kenaikan sebesar 5 %
menjadi 17,46% . Pada tahun 2010 margin kotor yang dicapai sebesar
25,31% dan pada tahun 2011 nilai gross profit margin meningkat menjadi
27,47. Gross profit margin menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengahasilkan laba dan mengalami  peningkatan dari tiap tahunnya.
2. Net profit margin dari tahun ke tahunnya menunnjukkan bahwa perusahaan
mendapatkan  keuntungan bersih dari penjulan bersihnya  dan meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun sebesar 4,05, tahun 2008 net profit margin yang
diperoleh sebesar 3,26% selanjutnya tahun  2009 mengalami peningkatan
menjadi 7,95% , pada tahun 2010 keuntungan bersih perusahaan sebesar
10,04 % . Laba bersih untuk tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 2,34%
3. Return on asset (ROA) yang diperoleh perusahaan pada tahun 2007 sebesar
1,84 %, pada tahun 2008 mendapatkan 1,25%  untuk tahun 2009 mengalami
peningkatan menjadi 2,72%. Selanjutnya pada tahun 2010 keuntungan yang
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diperoleh sebesar 3,42%. Pada tahun 2011 meningkat menjadi 3,63% atau
keuntungan yang diperoleh perusahaan sebesar Rp. 3,63 dari Rp.100 total
asset perusahaan.Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa perusahaan dalam
keadaan profitabilitas atau mampu menghasilkan keuntungan  ari total asset
yang dimilikinya dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan profitabilitas
4. Pada tahun 2007 return on investment perusahaan sebesar 35,41%  Pada
tahun 2008 ROI meningkat menjadi 38,29%. Selanjutnya tahun 2009 ROI
sebesar 39,41%  atau Rp.38,29 dari penualan bersih dari Rp.100 asset. Untuk
tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi 39,45% Pada tahun 2011 ROI
meningkat sebesar 0,9% menjadi 40,35 Dapat dilihat bahwa perusahaan
dalam keadaan profitabilitas atau mampu menghasilkan keuntungan  dari total
asset yang dimilikinya dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan profitabilitas.
5. Tingkat solvabilitas perusahaan dengan Debt To Asset Ratio Tahun 2007
sebesar 53,99 %, pada tahun 2008 sebesar 46,41 %, untuk tahun 2009
perushaan dibiayai utang sebesar  48,60% dan 51.40 dibiayai perusahaan.
Selanjutnya tahun 2010 perusahaan mampu membiayai sendiri sebesar
55.16% dan dibiayai utang 44,84 %. Dan pada tahun 2011 perusahaan
dibiayai utang sebesar 41,57 % dan 58,43% dibiayai oleh perusahaan. Debt
To Asset Ratio perusahaan lebih besar  dibiayai sendiri dibanding dibiayai
olah utang dan selalu meningkat dari tahun ketahunnya. Hal ini dapat
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menunjukan kinerja keuangan  perusahaan dalam keadaan solvabiliatas
/solvabel  karena jumlah asset yang dimiliki perusahaan dapat menutupi
semua utang-utangnya apabila suatu waktu perusahaan dilkuidir atau
dibubarkan
6. Debt To Equity Ratio Tahun 2007  sebesar 92,15 %, pada tahun 2008 jumlah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang 87,54 %. Selanjutnya tahun
2009 meningkat menjadi Rp. 86,41, selanjutnya pada tahun 2010 sebesar Rp.
84,07 dan pada tahun 2011 dari setiap Rp.100 modal yang dijadikan
jaminan utang sebesar Rp.78,33 atau 78,33%. Debt To Equity Ratio
perusahaan lebih besar  jumlah equitas / modal sendiri yan dijadikan jaminan
utang. Hal ini dapat menunjukan kinerja keuangan  perusahaan dalam
keadaan solvabiliatas /solvabel  karena jumlah equity  yang dimiliki
perusahaan dapat menutupi semua utang-utangnya apabila suatu waktu
perusahaan dilkuidir atau dibubarkan
B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang dikemukakan penulis, sebagai berikut:
1. Perusahan perlu memperrimbangkan matang-matang dalam menambah
utang khususnya jangka pendek agar terjadi keseimbangan antara
pengembalian utang tidak menggangu kinerja keuangan lainnya.
2. Perusahaan perlu menentukan kebijaksanaan penggunaan dana yang
efektif dan efisien ditinjau dari berbagai aspek pembelanjaan, dengan
harapan perusahaan dapat menjaga kontinutasnya atau mengalami
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perkembangan sesuai dengan tujuan perusahaan.
3. Perusahaan ini perlu mengadakan pengendalian terhadap pengeluaran dana
yang berlebihan bisa mengakibatkan sumber lebih kecil dari pada
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